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Abstrak 
Penelitian di di latarbelakangi adanya tuntutan HOTS siswa untuk berpikir tingkat tinggi 

dalam menjawab soal yang berstandar HOTS.dipilih pada materi dinamika kepandudukan di 

indonesia karena memiliki ruang lingkup yang cukup luas.berdasarkan observasi awal yang 

diketahui kemampuan siswa menjawab masih rendah.siswa hanya sekedar menyalin jawaban. tujuan 

penelitian untuk Menganalisis kemampuan siswa menjawab soal HOTS .penelitian ini mengunakan 

metode deskriptif kuantitatif dan instrumen penelitian berupa lembar soal. Hasil penelitian di kelas 

XI ips SMAN 3 Tambusai kemampuan siswa menjawab soal berstandar HOTS pada soal objektif 

sudah masuk dalam kateogri kemampuan sedang sementara pada soal essay siswa berkemampuan 

rendah Faktor yang menyebakan kesalahan siswa menjawab soal HOTS ialah adamya kesalahan 

konsep,siswa tidak memahami soal. 

 

Kata kunci— HOTS, Kemampuan Siswa,Kesalahan Siswa 

 

Abstract 
 Research on the background of the HOTS demands of students to think at a high level in 

answering HOTS standard questions. Was chosen in the material dynamics of population in 

Indonesia because it has a fairly wide scope. Based on preliminary observations it is known that 

students' ability to answer is still low. . The purpose of this study was to analyze the students' ability 

to answer HOTS questions. This study used a quantitative descriptive method and the research 

instrument was a question sheet. The results of research in class XI ips SMAN 3 Tambusai showed 

that the students' ability to answer HOTS standard questions on objective questions was included in 

the medium ability category while on essay questions for low-ability students. understand the 

problem. 

 

Keywords— HOTS, Student Abilities,Student Error
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan 

zaman, pendidikan sebagai sarana 

dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi terus 

mengalami peningkatan  standar 

output maupun outcome (Rapih, 

Subroto dan Sutaryadi,2018). 

Peningkatan standar-standar tersebut 

dilakukan untuk menghadapi 

persaingan ketat dilingkup dunia. 

Salah satu usaha yang dilakukan 

antara lain dengan penyelenggaraan 

Kelas Internasional hal tersebut sesuai 

dengan visi dan misi pendidikan 

nasional yang menyatakan bahwa 

Kelas Internasional mampu 

mengembangkan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan proaktif 

menjawab tantangan zaman yang 

selalu berubah serta mampu 

menciptakan manusia yang siap 

bersaing di tingkat regional, nasional 

dan internasional. 

HOTS merupakan tingkat 

berpikir yang menekankan pada 

penerapan pengetahuan yang telah 

diterima, penalaran reflkesi, 

pemecahan masalah, pengambilan 

keputusan  dan selanjut 

nya merumuskan pada suatu hal yang  

baru (Sulaiman, Muniyan, Madhvan, 

Hasan & Rahim, 2017; Widodo, 

2013; Brookhart, 2010; King, 

Goodson & Rohani, 2006). Urgensi 

dari HOTS menjadi semakin kuat 

ketika The Partnership 21st century 

skills (2011) merumuskan kerangka 

kerja pembelajaran abad 21. Dalam 

kerangka kerja tersebut, konten 

akademik berupa 3rs (Writing 

reading dan aritmethics) dan 4cs 

(berpikir kritis, pemecahan masalah, 

kolaborasi dan kreativitas dan 

inovasi) merupakan hal yang sangat 

penting dalam kegiatan pembelajaran 

di abad 21. 

Wawancara yang di lakukan 

dengan ibu Fed Nurmiwati selaku 

guru yang mengajar geografi di kelas 

XI IPS SMA N 3 Tambusai 

menunjukkan bahwa siswa dalam 

memberikan jawaban masih belum 

maksimal, selain itu jawaban tugas 

siswa saat diberi tugas pun masih 

sedikit yang paham . Hal ini 

mengindikasikan bahwa siswa pada 

proses pembelajaran terutama dalam 

mengerjakan tugas, belum memahami 

materi yang dipelajari,selain itu hasil 

dari tugas yang berikan sanggat 

rendah siswa tidak paham soal  yang 

di berikan . 

Berdasarkan keterangan-

keterangan yang diperoleh saat 

wawancara awal, maka dirasanya 

perlu untuk mendalami hal ini. Untuk 

itulah peneliti mengambil judul 

penelitian tentang Analisis 

Kemampuan siswa dalam Menjawab 

Soal Hots Geografi Materi Dinamika 

Kependudukan Indonesia di Kelas XI 

SMA N 3 Tambusai. 

 

Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan 

masalah diatas, tujuan dalam 

penelitian ini untuk Menganalisis  

kemampuan siswa dalam menjawab 
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HOTS materi Dinamika 

Kependudukan  Indonesia di kelas XI 

Ips. 

1. Pembelajaran Geografi 

 Pengertian Geografi Pakar 

geografi pada seminar lokakarya di 

Semarang tahun 1988 merumuskan 

konsep geografi sebagai berikut: 

geografi adalah ilmu yang 

mempelajari persamaan dan 

perbedaan fenomena geosfer dari 

sudut pandang kelingkungan atau 

kewilayahan dalam konteks 

keruangan (Nursid Sumaatmadja, 

2001: 11). 

Berdasarkan dari uraian diatas 

dapat disimpulkan bahwa 

Pembelajaran atau belajar adalah 

proses seseorang untuk meningkatkan 

pengetahuan, dan dalam pengalaman, 

keterampilan, serta sikap yang 

merupakan buah dari pembelajaran. 

Nofrion (2017: 168) HOST 

adalah singkatan dari higher order 

thinking skill Dalam konteks soal atau 

tugas, HOST     merupakan instrumen 

pengukuran yang di gunakan untuk 

mengukur     berfikir     tingkat   tinggi 

kemampuan berfikir tingkat ti nggi 

tidak hanya sekedar kemampuan 

menghafal dan menggingat (recall) 

menyatakan     kembali     (restate) 

menginggat (remember) dan merujuk 

kepada alasan ilmiah (recite) namun, 

soal atau tugas berorieentasi HOST 

gunanya untuk mengukur. 

Brookhart (2010:14) dalam 

bukunya how to assess higher order 

thinking skills in your classroom 

menyatakan bahwa terdapat lima 

ketegori keterampilan berfikir tingkat 

tinggi/ HOTS yaitu analisis, evaluasi 

dan menciptakan. 

Jadi dapat di simpulkan bahwa 

HOTS ialah proses berfikir tingkat 

tinggi yang tidak sekedar menghafal 

melainkan dapat menyampaikan 

kembali. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuanlitatif deskriptif dalam 

penelitian kualitatif . 

Hal ini berlokasi di SMA 

Negeri 3 Tambusai Rokan Hulu. 

Instrumen merupakan alat bantu yang 

digunakan untuk mengumpulkan 

data. Analisis dilakukan pada tes XI 

IPS 3 SMA Negeri 3 Tambusai. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik  penelitian 

berupa observasi dan analisis 

dokumen/ dokumentasi. Observasi, 

wawancara, dan dokumentasi adalah 

sebagai alat pengumpulan data dan 

pertanyaan wawancara secara 

langsung. 

Data yang di peroleh dalam 

penelitian ini berupa data dan  hasil 

tes soal berstandar HOTS, hasil 

wawancara dan pengisian angket. 

setelah data terkumpul,dilakukan 

reduksi data yang bertujuan untuk 

memfokuskan padal hal hal yang akan 

di teliti yaitu menganalisis jawaban 

siswa berdasarkan taksonomi bloom 

dan kategogi level HOTS Yang Telah 

di pilih yang terdiri dari reduksi data, 

penyajian data dan kesimpulan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada data terlihat bahwa 

pesentase tertinggi ada di EF. dapat di 

lihat pada kemampuan siswa dalam 

menjawab soal berstandar HOTS 

objektif berada pada kemampuan 

sedang dengan level (C2). Menurut 

taksonomi bloom soal tersebut 

mengukur kemampuan siswa pada 

bagian menciptakan atau level 

soalnya Sedangkan presentase rendah 

siswa menjawab dengan benar berada 

pada soal nomor 1,2,4,5 dan 10. soal 

nomor 6,12,15, 8 dan 19 menurut 

taksonomi bloom soal berstandar 

HOTS tersebut untuk mengukur 

kemampuan siswa pada menciptakan, 

mengevaluasi, menganalisis atau 

level soalnya C4,C5 dan C6. 

(Anderson, Lorin & David, 

Krathwohl, 2010). 

Dari data soal essay bahwa 

kemampuan siswa dalam menjawab 

soal berstandar HOTS pada soal essay 

level sedang (C2) (kemampuan siswa 

masih rendah hal tersebut yang 

mejadi pertanyaan peneliti,dari hal 

tersebut peneliti.mencoba mencari hal 

yang meyebabkan kesalahan siswa 

melalui wawancara. 

 

No 
Level 

kognitif 
Kriteria Indikator 

1 C1 LOTS 
Peserta didik dapat mengetahui unsur unsur 

atmosfer 

2 C2 
MOTS 

Peserta didik dapat mengetahui unsur unsur 

atmosfer 3 C3 

4 C4 

HOTS 

Peserta didik bisa menganalisis dampak iklim 

terhadap kehidupan 5 C5 

6 C6 

Dari wawancara dapat di 

simpulkan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam menjawab berstandar 

HOTS pada soal essay sebagain besar 

siswa tidak dapat memahami soal atau 

tidak paham dengan materi yang di 

tanyakan pada soal hal tersebuat yang 

meyebabkan kemampuan siswa 

masih rendah dengan 12 siswa dari 

jumlah 19 siswa di kelas XI ips. 

Terdapat beberapa Kata Kerja 

Operasional (KKO) yang sama 

namun berada   pada   ranah   yang   

berbeda. Berikut ini adalah kriteria 

soal HOTS, MOTS dan LOTS. 

Tabel 3. Kriteria Soal LOTS, MOTS 

dan HOTS  

Sumber: Nofrion 2018 

Dimensi proses berpikir dalam 

Taksonomi Bloom sebaimana yang 

telah disempurnakan oleh Anderson 

& Krathwohl (2001) terdiri atas 

kemampuan: mengetahui (knowing- 

C1), memahami (understanding-C2), 

menerapkan (aplying-C3), 

menganalisis (analyzing-C4), 

mengevaluasi (evaluating-C5), dan 

mengkreasi (creating-C6). Soal-soal 

HOTS pada umumnya mengukur 

kemampuan pada ranah 



1531 

 

 

 

Jurnal Buana – Volume-5  No-6  2021                              E-ISSN : 2615-2630 

 

 

menganalisis (analyzing-C4), 

mengevaluasi (evaluating-C5), dan 

mengkreasi (creating-C6). Pada 

pemilihan kata kerja operasional 

(KKO) untuk merumuskan indikator 

soal HOTS, hendaknya tidak terjebak 

pada pengelompokkan KKO. Sebagai 

contoh kata kerja “menentukan‟ pada 

Taksonomi Bloom ada pada ranah C2 

dan C3. Jadi, ranah kata kerja 

operasional (KKO) sangat 

dipengaruhi oleh proses berpikir apa 

yang diperlukan untuk menjawab 

pertanyaan yang diberikan. Berikut 

ini adalah tabel kata kerja operasional 

yang ada dalam dimensi proses 

kognitif 

 

SARAN 

Adapun saran yang dapat 

dikemukan penelitian ini guru di 

harapkan dapat mengetahui 

kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal geografi yang 

berstandar HOTS pada materi 

dinamika kependudukan indonesia 

dengan meningkatkan kemampuan 

siswa maka seorang guru dapat 

membahas pokok materi tersebut 

dengan cara memberikan penambaha 

tugas atau pun lainnya. 

Siswa diharapkan berlatih 

menegerjakan soal geografi yang 

berstandar HOTS dengan tujuan 

meningkatkan kemampuan siswa. 
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